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Kegiatan pembelajaran sebagai suatu proses meru?

paka[ suatu sisten yang di ' da]amoya, terd.epat^ sg.pa,rgkai-

an keglatan yaag terkait satu Cengan lainnya. (e$iatan
kegiatan tersebut terd.i::j dari penetapar sasaran yang

akar dicapai, nelaksanakan berbagai pengalamaa belajar
yang roqnun j arg, meE+tapkan cara untuk mencapai tujua^n,
s er:ta mengad,akan penilaian/evaluasi .

Komponene eyaluasi merupakan sal-ah satu komponen

yang memegatrg peranan trrenti.ng dalan proses pembelajar_
an. (a.rena de-agan evaluasi kita dapatkan i-nformasi
tentarrg perkerobangan rian kemajua:r peserta d.id.ik, rl an

dengan evaluasl dapat diketa.hui saropai d.i ma-na efekti_
ni.tas pengalanar belajar, metod.e oengajar, dan telorik
rne[ga jar yang digrrnaka:a.

Untuk nelakuka.n penilaial/evaluasi dapat diguna_
kan al-at ukur yang berQentuk tes daa atau alat ukur
rloD-tes. AIat ukur non-tes dapgt berbentuk angket,
observasi, Ylawancara dan l_ain-lain. Alat evaluasi yang

berbentuk tes dapat dilaksanakan dalau beutuk lisan,
tulisal atau perbuatan. Ies tertulis dapat berbeutuk
pilihan atau u.aian.

Suatu tes yang berkualitas yang d.apat mengukur
a.pa sebenarrlya yang akan dlulcur dapat disusun -ci1a

direncanakan dengan ba.ik. Akhadia.h (i9g2) mengernukakan

c.ulwe. perencanaaD ya:rg iilakui<an cengan te11t1 berdar..
ga"fkaA ltOneeli ya:rg je1.r.r, tnl nli.rh :Tleagul(ur hasl-r,
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belajar ya.:ag relevan, sampel prilaku yang Cikehendaki

dan menberi inf ol,rias -i yang d.iperluka..:c.

,Derencanaa:r tes penfln: artinya ka.rena d:r1am ;e_
rencanaar akal ditentukan se::ar;kaia.:r tind.aka-n yang

harus difakukan rmtuk mencapai suatu hasi-l (tes) yang

diinginkan. )engan perencirna&1 a.kan renuntun kita
cekerja terarah, sistematj.s dan mencapai sasaran.
,ernikian penting.nya perencan?,an untuk riapat menghasit-.

ka,n 'te s yang -\e:{su:..ll tas , sehingga sebagian be sar
anli yang ncmbahas eva.lua.si sela-Iu neagenukakan.dalatq

tuJ-isarrrrya tentang perencanaan tes.
Penggunaaa tes dalam proses pembe_Ia jaran bukarr_

Iah ha1 baru, melainka.n sud:,]r merupakan pekerja.ein

rutrn seorarng guru. Karena kqluf,inan tersebut maka

bila g-uru bernaksud rengetes peserta did,iknya rnereka

fangsung menulis butir-brrt,tr soal yang akan C:.-ujikan.
Jarang sekall terfikirkan apa ya.ng akan diuji, menga_

!a deJl bagaimana rnengu j i suatu bidang pengaJaran ter_
ten t'r.

Bertitik tol,ak dari kenyataaa ba.hwa perencd.rra.Frr

tes belum Cil-aksanakaa sebagaima.na mestinya dan di ...-

sisi lain diketahui bahwa i_rntuk nenghasilkan tes yang

berkualltas perlu direnca_Dakan dengan baik dengan

mengikuti aturar tertentu, .raka tuiisan ini mencoba
membahas bagaina.na merencanakan tes hasil- belajar.

if. Pembahasan

galah getu alct yang d.apat d.lgunirksn untuk meng_
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evalrrasi hasil belaJar adalah tes. Tes yang berkua.Ii-
tas dapat d ihae.tfka.:: bila dilencanakan dengarr baik ya-
itu dengan me*rgi kuti talac-tah:,p tertentu.
Yusuf ( 1990 ) nengemukakan bahwa d.a,lam nengembe,n3k;.n

tes hasj.l trelajar henCalmya nnengi.kuti talrap: ( t ) peren_

cerraaD, (2) penulisa-a buti: soai, (j) refiu butir soal
(4) perbanyakan sca.I , dan (5) aaalisis soal

Dari tahap-taj:ap pengembatgan tes hasil belajar
tersebut, pada trilisan inj. akan dibahas tahap pertama

yai uu rrperencanaaDrl

ilerencanakal tes hasii belajar merupakan langkah
pen ting ya^!g_ daoat menentukan ke.b. erhas ilar .ke giatan
berikutnya. Untuk itu d.alam mereacanakan tes perlu
dilakukan be berapa kegiatan ya.itu:

Merunuskar Tu.juerr

Jang psrtama yang per'lu d.i J_akukan Calam merencana+

kan tes ad.aLhh nerumuskan tujua:r. Rumusan tujua,:e hen_

daklah terjaci sehingga dapat menuntun guru/penulis
soal Calan menJruSun but-i.r-butir perta.nfaan. Rumusan

tujuan yang teriaci dapat d.iperoleh dengan nreiakukan

dua hal vaitu: pertama denge,n nengaiak:Ln perincian
rualg lingkup dari penge ta]r ua.a ,ra.ng hendak dieyal-uasi .

Ruang lingkup Dateri penge tahuab sering ineminti-_

perhatian yan- berbeia sesuai Cengan tingkat kepenting-
annya. Hal ini menyebabka:-L perbeda.a:c dalam cakupao

luas ian m-^ndalamnya pembahas a:c Tang ctlakuk:rn. Semalrin

penting suato ba.^hea peaga j i-trar semaki[ luas dam msni.ai

i,"rii Il(.'.:PT i ri'.PUSTAI( A AN
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Ia-r '::nbahasax : ?.:- ,s.r l'kin berrya-i< pula jumlah waktu

yang drperl-uk:.n.

Yanq kedua. der;:,-n iienentukan r-in:jka.t lteilatr::uan

-,'ang akan Ciukur, Tingkart kemampr.ran :'.;e,. saja j'Eing akan

:ir'.':'1uasi dipedona:r ti--;u:vr-tujuarc y?,ng telah ditentu-
kan dalam ?e.ris-Gai:is Besar ?rogram Pengajaran (CApp).

Tujuan-tujuan tersebut masih umum sifatnira, perlu di-
rlnci 'l 

e bih ]a.n jut.
Salah satu p-.donan d.afali :,tr:merinci tingkart kemam-

puaJr a,ialah cenge lompok?.:l yang dilter-nr_rkakan o leh

B. S Bl-oorn dk. ( t 956 ), sepertr yang rlikutip o_Ieh

lji.nxe l- (tggg) yartu: raoah kognitif yang terdiri dari
enam jenjang kemampuan yang tersusun secara hirttrkis,
yaitu: (1) pengetairuan, (2) penahaman, (l) penerapan,
(4) anal-isis, (i) sintesis, aa.g (G) evalua.si.
R.anah keciua disebut ranah afektif, yang terd.iri. dari
lirna kategcri yaitu: (1) penerimaarr, (2) merespon,
(l) penilaian, (4) pengor€lani sas ian, darr (5) pemben-

tuk:n pola hidup.

Ralah ketiga adalah kenampuan psikomotorik, yang terd.i-
ri dari: (t) persepsi, (2) kesiapan, (5.) imitasi, (4)
meltanisme, (5) respons yang bebas dan komnleks, (5)
adaptasi, aaa (7) kreativ j.tes.

Ivienetapkan 3e.:tuk Tes yang Aka-n Digunakan

Setelah jelas tujuan dan kenamJ,.ran yang akan d.i_

nj.fai berikutnya perlu ditetapka-n bentuir tes apa yang
akan d-igrmakar. De.1am nenentukan bentuk tes apa yang
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akan cig'dnaic'.n lerlu Ci p: :tr:rban3-I.,an beberapa faktor,
d. i-eJrtaitulya adalah :

'1 . Ilakekat hasi I be La jar

-,a.si1 ba-jajar yan5 berbeda. nembutuhkan bentuk tes

yan3 berbed-a un tuk melrgeiraluasinya, seperti y;rng dilce*

rru.(3kao c L-h liasutiod ( 193? ) i hasil- bela jar pengetahuan

d.apt 'dievaluasi deuga.n tes -lisaa dan tes' tertulis
Caj-ara berbagai bentuk, maka kemanpuan psikoBotorik

tidak cocok d.iukur dengan tes tertulis.
2. Kualitas alat evaluasi

Pert;i"nbangan lain dalan merrent';ka-n bentuk tes yaog

akan d igunakan adalah keunggulel-keulgguian Ca.n kele-

mahan-kelenalan dari sua"tu alat evaluasi Citinjau dari

berbagai segi.

7. Junlah pengilrut tes

Jumlah IEngikut tes perlu dipertlnbaagkan dalan

menentukaJr bentuk tes ya.ng aka.a digunakan, kan'ena

'.:-n tuk rrengetes dalarc ;u-ulah peserta yang banyak denga.n

tes b-.ntuk uraian tentu tidak efisien.

4. Tingkat kemataagan peserta didik/ pengikut tes

Kematangaa peserta didik/pengikut tes perlu rnen-

dapat pertinbaEgaa dala-m merentukar bentuk tes yang

akan d.igunakan. Karena Ueniuk tes tertentu menghendaki

cara cerfikir ya-ng kompleks da.lam men3re 1e saika:anya,

Caa sebaliloya aCa bentuli tee yang tidak terfalu
ne nbutuhkan pemikira,ri ya.:rg kompleks dalan menemukan

solus inya.

il1illf. tllT :!
r

! trf r

.l ,.. ;r i,l

t .;J



c

€.

I,ienyusun Tabel Spesifil<asi (f:isl-tlisi Soat)

Tabel spesifikasi atau kisi-kisi soat penting art*-
nya dalam pe retl c astaan tes. Kisi-kisi soal rnerupakan

pedonan ya:tg a.kan nengaral:kan penjrusun soa_l dalam menu-

l-i s butir-butir tes , sehlng3a tlCak nren5'impa.ng dari
ma-teri- serta aspek kenampuan ;-a:i.r: a_kan dicakup dalan
tes. EaI ini sejalaa dengan pend.?-pat Suryabrata (fSSZ)

rrKisi-kisi ya.ng disusun oen,:jan baik dapat meningkatkarr

kualitas tes, apalagi bil-a l(ita diharuska:i neny,usun

lebi.h dari sa.tu bu:'.! tes yang kesemuanya paralel-.

Ada beberapa langkah daIarc menyusun kisi-kisi,
Arikunto (tSgt) rEngenukakan larngkah penyusulan tabel
speaifikasi sebagai berikut: (1) menaaftarkan pokok

ni 1;eri, (2 ) rnengisikan bentuk soal Can kema.mpuarr i,ang
akari Cinilai, (-7) nengisikar j unlah/persen tase tiap
benthrk soar dan jenis kernanpuan yang akan d.ini1ai.

iiisi-kisi yang terd.iri dari kolom dan baris, beri-
si pokok-pokck nateri .-f e;rg akan diu;ikan. Iokok materi.

yanE a.kan diujikan d-tisikan pada l(olom pertaDa, riengal
memberi bobot nasing-nasi;rg pokok materi sesuai dengan

ke:entingan, kedalanan Cat keluasan maLeri yang akan

diujikan. Kolom kedua dan seterusnya berisi hasil
belajar yaag akan dlnilai e,pakah tingkat pengetahuan,

tingkat pemalerial, penerapaJr Can l-a:.n-Iain. Selain itu
kisi-kisi juga berisi bentuk tes yang akan digunakan.

Itlenulls Butlr-Butir Soar

Untulc dapet meDghaBilken butlr-but1r soal yang

p.1. i;, _ 
r. i i

l'\.i i
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lraik Ciperlukan 1atj.han can pengetahuan Jran' mernadai.

?enge tahuan yang diperlukan rceliputi :ie.terl pengetajruan

yang akan diujikao, kara.kteristik pengikut uiian' dar

penge tahuan trengenai tes.

Pengetahua:r mengenai tes meliputi bentuk-bentuk tes

lte iraikan-kehaikan, ke l emaha-n-kelemahan, serta cara-cai'a

mengkons truksikannya.

i.da berba5ai jenis bes ,11lihat dari berbagP.i segi.

Dari segi pelaksanaannya tes dapat dibedaka,n atas tes

tertu.Iis, tes lisan, dan tes perbuatan. Iari segi fuag-

si tes dibedakan atas tes :lorr,atif , tes sunatif, tes

penempatal, d.a.tr tes diagncstii(. lari segi v;aktu pelak-

s e{raa.nnya terCaaat tes ertry behaviors test, post-test,
daa esbeded test. Dan dari segi bentu-k tes dapat dibeda-

kan tes uraien dan tes pilihan.
Untuk mengevaluasi hasil belajar peserta Qidi.k

dapat digrmakan tes uraiar dan atau tes pil-i.han, masing-

rnas ing memp'ulriyai k-. unggul a:i-ke unggul an da:a ke lemahan

tertentu,

Ies bertuk uraian mempunyai beberapa keunggulan,

EEnurut Purranto jggZ I diantara;aya adalah: ( t ) mud ah

Eenyii^un, (Z) tiaat oembutuhkar waktu yaDg lama menyu-

sunnya, (l) ekonorois, d.a.:r ({) Aapat rcengevaluasi hasil-

belajar yaag kompleks.

)isamping nenge tahui keu::Sgulan suatu tes, penulis

soal 9er1u pula meuge tarrui kekurangan-ke kurailgaa suatu

tes tertentu. Kek-rrranga.n tes uralan antara lain pemberi

an skor cend.erung subyektii. Disazoping itu tes 'rraiarr

I l,ii.ll. it9'i i. ' irr'i 'ii','N
ii'i lP i: ir i, a : ,' Ii
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kurang cocok d igunakan ur: tuk mengeval-uasi Dateri

pengetalrua.n yang banyak jumlaltnya. I.lengev:iluasi materi

pengetaturan yang banyak junlahnya lebii-t cocok mengguna- -

karl tes bentuk piiihan.
Tes piliha[ ad.alah tes ,r r.ng disusun baik berupa

pertanyaan atau pernyataan dengan menyediakan beberapa

alternatif jarvaban. I,lenurut AIi iir.rnto ( t Sgt ) tes piliha!
terdiri dari tes bene,r sal-3h, piliham ganda, tes menjo-

dohkan .

les pilihan mem-ounyr,ri <eunggulaa, diantaranya ada-

lan Capat CigunakarG un tuk rnengr:val-uasi bahal pglajaran.
ya-og lua-s ci&u;:-:anya, dapnt digunakan berkali-kali,
peuyekoran dapat di]'akuka.Jc dengan obyektif, Capat digu-
nakan un tuk nensukur aspek kognitif uulai dari tingkat
rendah sampa.i ke tiagkat yang tinggi, serta dapat d,ila-
l<u;: ..r ana.lisis eBI.t.is.

Sebalilorya tes piliharr mempunya.i kekurairgan, dian-
taranya menerlukan vahtrr ya:rg lana dal_am menyusun, dan

dibutu-bkan ketelitiaa dan keairlian untuk menghasilkaa

tes yang baik.

Di atas di-kenukakan baJr'.va sgbelum nenulis soal

perlu diketehui cara-cara mengkonstrukdi suatu tes.
Ba-:ryak hal yang harus diperhatiiran dalarn mengkonstruk-

si suatu tes. Pada kesenpa.t;ur ini penulis mencoba

mengenukakaa beberapa dianteraJrya y.ulg dirasa per1u,
yaitu setiap tes hendaklah <j.idalului d.engan pe 5unjuk,
baik getunJuk uoum maupun petunjuk khusus. Petunjuk
meilputl cara pengerjaa.n soaI, penilaian, sa.rigsi_sa,ng_

t'itlll( tlt't ;:'i: ["JSIxiiArlN

IKIP PAOA}iG
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si, serta i.Jaktu y:lng j.!s"ci_ akaJl r-r:r tuk nrenyeJ.e saikan ..

I{a1 laie ;rang perlu C iperirat ikan ad.ala.h Calan rnenyusun

soal hendaklah dihixdarkan ;ren3utip 'bahasa buku. Baha-

sa Jrang digulakan hendaklah sederhana dan nuda-h

di l,iengerti .

E. Telaah Soal

'Bila butir-butir soal sudah selesai ditul.is
melalui prosei,JI dI atas maka tugas selanjutnya adalah

melakukan tetaah ula:rg sehingge kesalaha,-u tekais d.a.oat

diperbaiki.

III . Kesinpulan

E'valuasi merulnkera sal-eJr satu koropone4 yang. pen-

ting dalan proses pembelajaran. Dengan evaluasi dapat

dike tahui efektivitas proses pembe.l_a jaran.

Tes merupakan salair satu alat ukur yang d.apat

digLrnakan untuk raengavaLuasi hasil belajar. Untuk

dapat menghasilkan tes yang baik yang d.apat mengukur

apa seben,..rnya yang akan diukur perlu dilakukan

lerencanaiur tes dengan menempuh prosedur tertentu.

000
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